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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Analisis pertimbangan hukum hakim dalam putusan Pengadilan Agama 

Padang nomor 02/Pdt.G/2025/PA.Pdg bahwa pertimbangan hukum Majelis 

Hakim secara yuridis berfokus pada penilaian fakta persidangan dan 

penerapan norma hukum positif, khususnya dalam pengabulan itsbat nikah 

dan cerai gugat. Hakim menilai bahwa perkawinan para pihak telah 

memenuhi rukun dan syarat menurut hukum Islam sehingga layak untuk 

disahkan demi mewujudkan kepastian hukum, serta menilai bahwa ikatan 

perkawinan tidak lagi dapat dipertahankan karena telah kehilangan fungsi 

dasarnya sebagai sarana ketenteraman dan tanggung jawab bersama. 

Pertimbangan tersebut menunjukkan bahwa hakim sudah sesuai pada 

kepastian hukum,  kemaslahatan umum dan keadilan. Namun, dalam putusan 

ini Majelis Hakim belum mempertimbangkan dan menetapkan hak nafkah istri 

pasca cerai gugat, meskipun secara normatif terdapat kewajiban bagi hakim 

untuk menjamin hak-hak perempuan pasca perceraian sebagaimana 

ditegaskan dalam Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2019. 

2. Tinjauan maqāṣid al-syarī‘ah terhadap putusan Pengadilan Agama Padang 

nomor 02/Pdt.G/2025/PA.Pdg, putusan ini telah memenuhi sebagian tujuan 

pokok syariat, khususnya dalam aspek perlindungan agama (ḥifẓ al-dīn), akal 

hifẓ al-‘aql, dan keturunan (ḥifẓ al-nasl), yang diwujudkan melalui penetapan 

keabsahan perkawinan, pengakhiran penderitaan istri akibat penelantaran, 

serta penjaminan kepastian status nasab anak. Akan tetapi, tujuan 

perlindungan harta dan kesejahteraan ekonomi (ḥifẓ al-māl) dan jiwa (ḥifẓ al-

nafs),  belum terwujud secara optimal karena tidak adanya penetapan hak 
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nafkah istri pasca cerai gugat. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan 

maqāṣid al-syarī‘ah dalam putusan belum sepenuhnya selaras dengan prinsip 

keadilan substantif dan kebijakan yudisial Mahkamah Agung sebagaimana 

diatur dalam SEMA Nomor 2 Tahun 2019. 

5.2 Saran 

1. Kepada Hakim Pengadilan Agama 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa penetapan hak-hak 

perempuan pasca perceraian dalam perkara cerai gugat belum selalu 

dipertimbangkan secara optimal, disarankan supaya hakim Pengadilan Agama 

dalam memeriksa dan memutus perkara tidak hanya memusatkan perhatian 

pada pengakhiran hubungan perkawinan, tetapi juga secara aktif dan 

proporsional mempertimbangkan pemenuhan hak-hak perempuan pasca 

perceraian, khususnya nafkah iddah, mut’ah, nafkah madhiyah, dan nafkah 

anak. Penerapan ketentuan Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 

2019 diharapkan dapat dilakukan secara lebih konsisten dengan 

memperhatikan kondisi faktual para pihak, kemampuan ekonomi tergugat, 

dan asas keadilan substantif. 

2. Terkait Penguatan Pertimbangan Hukum Hakim 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang menunjukkan masih dominannya 

pendekatan formal-prosedural dalam pertimbangan putusan, disarankan agar 

hakim memperkuat argumentasi hukumnya dengan mengintegrasikan nilai-

nilai keadilan yang hidup dalam masyarakat serta prinsip Maqāṣid al-Syarī‘ah, 

khususnya perlindungan terhadap jiwa (ḥifẓ al-nafs), dan harta (ḥifẓ al-māl), 

perempuan dan anak pasca perceraian. Akibatnya, putusan yang dijatuhkan 

tidak hanya memenuhi aspek kepastian hukum secara yuridis, tetapi juga 

mencerminkan keadilan dan kemanfaatan hukum secara substantif. 
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3. Terkait Praktik Peradilan dan Perlindungan Pihak Rentan 

Mengingat penelitian ini menemukan bahwa perempuan dalam perkara cerai gugat 

seringkali berada pada posisi sosial dan ekonomi yang lebih rentan, disarankan agar 

praktik pemeriksaan dan pemutusan perkara di Pengadilan Agama senantiasa 

mempertimbangkan aspek perlindungan hukum yang berkelanjutan bagi pihak 

tersebut. Pendekatan ini diharapkan mampu memastikan bahwa putusan pengadilan 

tidak berhenti pada penyelesaian hubungan hukum semata, tetapi juga memberikan 

jaminan keadilan yang berkelanjutan tanpa mengurangi independensi dan 

kewenangan hakim dalam menjalankan fungsi yudisialnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini yang hanya berfokus pada satu 

putusan dan satu Pengadilan Agama, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk memperluas objek dan ruang lingkup penelitian dengan menganalisis 

dan membandingkan beberapa putusan cerai gugat di berbagai Pengadilan 

Agama. Langkah tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai konsistensi penerapan hak-hak perempuan pasca 

perceraian serta implementasi Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 2 

Tahun 2019 dalam praktik peradilan. 
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